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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui: (1). Populasi hama walang sangit pada beberapa
varietas tanaman padi di desa Tolotoyon Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan; (2). serangan
hama walang sangit pada beberapa varietas tanaman padi di desa Tolotoyon Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan. Lokasi penelitian di Desa Tolotoyon Kabupaten Bolaang Mongondow
Selatan, sejak bulan Desember 2019 sampai Februari 2020. Percoban menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan varietas tanaman padi, yaitu Ciherang, Inpari 9, dan
Situ bagendiT dan diulang sebanyak tiga kali. Penelitian dilakukan pada tiga lokasi, masing
masing berukuran kira-kira satu (1) hektar. Setiap lokasi ditanam satu varietas. Pengambilan
sampel dilakukan sebanyak tiga (3) kali. Pengambilan sampel dilakukan pada tanaman yang
berumur sepuluh minggu dengan interval pengambilan satu (1) minggu. Parameter, yaitu jumlah
nimfa dan imago yang tertangkap.Pengamatan intensitas serangan hama dilakukan secara visual
berdasarkan gejala serangan Walang Sangit pada malai tanaman padi. Pengamatan dilakukan pada
tanaman padi fase generatif. Parameter, yaitu jumlah malai yang terserang.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa populasi hama Walang sangit tertinggi terdapat pada varietas Ciherang yaitu
6,8 ekor, kemudian diikuti oleh Inpari 9 yaitu 5,6 ekor dan terendah pada Situ bagendit yaitu 3,1
ekor. Hasil intensitas serangan hama Walang sangit pada varietas inpari 9 sebanyak 7,0 persen,
kemudian diikuti oleh Ciherang 6,1 persen, sedangkan Situ Bagendit 3,1 persen. Perbedaan
populasi dan intensitas serangan hama Walang Sangit pada beberapa varietas tanaman padi,
disebabkan oleh karakter tanaman padi, seperti jumlah anakan dan warna gabah.

Kata kunci :Varietas padi, Leptocorisa oratorius, Populasi, dan Intensitas.



ABSTRAK

The research aims to find out: (1). The population of walang sangit pest in several rice varieties in
Tolotoyon village, Bolaang Mongondow Selatan Regency; (2). pest attack wit sangit on several
varieties of rice in the village Tolotoyon Bolaang Mongondow Regency.The study was carried out
in a rice-growing area owned by farmers in Tolotoyon Village, Bolaang Mongondow Selatan
Regency. The duration of the study is 3 (three) months, from December 2019 to February 2020.
Bandage using Random Group Design (RAK) with the treatment of rice plant varieties, namely
Ciherang, Inpari 9, and Situ bagendiT and repeated three times. The research was conducted at
three locations, each measuring approximately one (1) hectare. Each location planted one variety.
Sampling was conducted three (3) times. Sampling is carried out on plants that are ten weeks old
with a retrieval interval of one (1) week. Parameter the number of nymphs and image caught.
Observation of the intensity of pest attacks is carried out visually based on the symptoms of
Walang Sangit attack on the malaise of rice crops. Observations are made on generative phase rice
plants. Parameter the number of malaises affected. The results showed that the highest walang
sangit pest population was found in the Ciherang variety of 6.8 Walang Sangits, followed by Inpari
9 which is 5.6 Walang Sangits and the lowest in Situ bagendit which is 3.1 The yield on walang
sangit pest attacks on inpari varieties was 7.0 percent, followed by Ciherang 6.1 percent, while
Situ Bagendit 3.1 percent.The difference in population and intensity of Walang Sangit pest attacks
on some varieties of rice crops, caused by the character of rice crops, such as the number of shoots
and the color of grain.

Keywords Rice varieties,Leptocorisa  Oratorius, population, and intensity



BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Padi  (Oryza sativa L.)
merupakan salah satu tanaman pangan
penting, karena menjadi makanan
pokok penduduk Indonesia.Padi (Oryza
sativa) termasuk tanaman pangan
berupa rumput-rumputan yang berasal
dari benua Asia dan Afrika Barat. Padi
mengandung karbohidrat dan gizi yang
cukup bagi tubuh
manusia.Didalamnyaterkandung bahan-
bahan yang mudah diubah menjadi
energi  (Manurung, 2012).Berbagai
upaya yang dilakukan oleh Pemerintah
dan masyarakat untuk meningkatkan

produksi  tanaman  padi  seperti
intensifikasi dan ekstensifikasi.
Produksi Padi di Sulawesi Utara

selama empat tahun terakhir sejak 2012
sampai 2015 menunjukkan adanya
peningkatan setiap tahun, namun
peningkatan produksi yang terjadi
belum dapat memenuhi kebutuhan
beras di Sulawesi Utara.

Produksi Padi selama tahun 2012 —
2015 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Panen, Produktivitas,
dan Produksi Tanaman Padi di Provinsi

Sulawesi Utara.
No Luas Produktivita Rata
Pane s (Ton/Ha) Rata
n Produks
(Ha) i
(Kw/Ha
)
201  126. 61.506,2 4,846
2 931
201 127 63.837,3 5,010
3 413
201  130. 63.792,7 4,891
4 428
201 137 67.416,9 4,905
5 438

Sumber, Anonim 2019.

Penurunan produksi padi di Indonesia
terjadi karena beberapa faktor, salah
satunya adalah serangan Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT).
Tanaman padi  merupakan jenis
tanaman yang paling disukai oleh
Walang Sangit (L. oratorius) (Anonim,
2019).

Beberapa faktor yang mendukung
keberadaan dan perkembangan Walang
Sangit  di lapang  diantaranya
penanaman padi yang tidak serempak,

penanaman padi terus-menerus
sepanjang tahun, adanya inang
alternatif terutama Echinochloa

crusgalli dan E. colonum di sekitar
pertanaman padi, dan varietas tanaman
padi (Kalshoven et al. 1981)

Sehubungan adanya serangan hama,
khususnya hama Walang Sangit, maka
tindakan pengendalian terhadap hama
perlu dikembangkan. Walang sangit
(Leptocorisa spp.) merupakan hama
yang merusak tanaman padi ketika
mencapai fase berbunga matang susu
(Syam dkk 2008). Walang sangit dapat

menyebabkan kehilangan hasil
mencapai 50% (BBPADI, 2011).
Bahkan jika serangan beratakibat

populasi tinggi dapat menurunkan hasil
sampai 100% (Kartohardjono dkk,
2009).

Penggunaan varietas tahan sangat
kompatibel dalam pengendalian hama
terpadu, selain murah juga tidak
menimbulkan pencemaran lingkungan
dan mudah diaplikasikan oleh petani

di  lapangan. Ketahanan suatu
tanaman, khususnya terhadap
serangan  suatu  hama  sangat

memegang peranan penting dalam
pengendalian hama secara terpadu.
Dalam deskripsi padi, varietas Inpara
1, Inpara 2, Inpara 3, Inpara 4 dan

Inpara 5 dinyatakan agak tahan
terhadap wereng batang coklat
(Suprihatno et al., 2010), tetapi



kelima varietas Inpara tersebut belum
diketahui ketahanannya terhadap hama
penggerek batang dan walang sangit.
Perubahan iklim yang mempengaruhi
perkembangan hama walang sangit di
tiap musim tanam sekaligus
mempengaruhi ketahanan varietas pada
musim  tanam  tersebut.  Perlakuan
varietas berpengaruh sangat nyata
terhadap intensitas serangan hama
penggerek  batang, tetapi  tidak
berpengaruh terhadap intensitas
serangan walang sangit. Sementara itu,
musim tanam berpengaruh terhadap
intensitas serangan hama walang sangit,
tetapi tidak berpengaruh terhadap
persentase serangan penggerek batang
padi. Tingginya serangan walang sangit
dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
meski serangan walang yang menyerang
tanaman padi hampir disetiap musim,
namun kondisi suhu yang panas
kemudian diiringi dengan hujan akan
mempengaruhi  peningkatan serangan
walang sangit (Fattan dan Hamka,
2011).

Keragaan intensitas serangan walang
sangit antar varietas tidak berbeda
nyata, namun serangan walang sangit
dipengaruhi musim tanam, serangan
walang sangit pada Musim Kemarau
lebih tinggi dibanding pada Musim
Hujan. Hal ini sejalan dengan hasil
kajian Fattah dan Hamka (2011), yang
menyatakan bahwa luas serangan hama
walang sangit lebih tinggi pada musim
kemarau dibanding pada musim hujan,

dan penyebabnya adalah adanya
pengaruh iklim
Berdasarkan permasalahan tersebut,

maka perlu dilakukan penelitian tentang
Populasi dan Serangan Hama Walang
Sangit L. oratorius pada beberapa
Varietas Tanaman Padi di Kecamatan
Pinolosian Kabupaten Bolaang
Mongondow  Selatan. Berdasarkan
pemantauan pribadi bahwa Populasi dan
Intensitas serangan hama walang sangit

berbeda beda pada setiap varietas di

Kabupaten Bolaang Mongondow
Selatan.

1.2. Rumusan Masalah

1) Bagaimana  populasi  hama

walang sangit pada beberapa varietas

tanaman padi di desa Tolotoyon
Kabupaten  Bolaang  Mongondow
Selatan.

2) Bagaimana intensitas serangan
hama walang sangit pada beberapa

varietas tanama padi di Tolotoyon
Kabupaten  Bolaang  Mongondow
Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mengetahui:
1).Populasi hama walang sangit pada
beberapa varietas tanaman padi di desa
Tolotoyon Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan;

2). Serangan hama walang sangit pada
beberapa varietas tanaman padi di desa

Tolotoyon Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Diharapkan dapat
memberikaninformasi  varietas padi

yang tahan terhadap hama Walang
sangit, sebagai salah satu strategi
pengendalian hama terpadu.

BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Waktu Dan Tempat

Penelitian ini sudah dilaksanakan di
Desa Tolotoyon Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan selama tiga bulan,
yakni Desember 2019 — Februari 2020.

2.2. Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan varietas
tanaman padi : Inpari 9, Ciherang, dan
Situ Bagendit,tali rafia,tali plastik, dan
alat tulis menulis.  Alat-alat yang
digunakan net serangga, tiang bambu,



gunting, baki, kater, kamera, pingset,
botol, alat hitung.

2.3. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK). Perlakuan,
yaitu varietas tanaman padi antara lain :
1. Ciherang,

2. Inpari 9

3. Situ bagendit

Percobaan diulang sebanyak lima (5)
kali.

Penelitian dilakukan pada satu desa
dengan tiga lokasi. Masing-masing
lokasi berukuran kira-kira satu (1)
hektar. Setiap lokasi ditanaman satu
varietas tanaman padi. Dalam setiap
lokasi,ditentukan sebanyak lima (5)
subpetak yang berukuran 10 meter x
10 meter.

2.4. Prosedur Kerja

1) Persiapan

Melakukan  survei untuk tempat
penelitian, pada pertengahan bulan
Desember peneliti melakukan survei di
lokasi penelitian yang dijadikan lokasi

tempat  penelitian, yaitu  didesa
tolotoyon, dan pada pengamatan
pertama akan dilaksanakan pada
tanggal 20 Desember 2019,
pengamatan  kedua  tanggal 26
Desember 2019, pengamatan Kketiga
tanggal 1 Januari 2020, dan

pengamatan ke empat tanggal 7 Januari
2020.

2) Pengambilan sampel populasi
Pengambilan sampel, dilakukan dengan
menggunakan net serangga berukuran
diameter 40 cm dengan panjang
tangkai dua meter. Setiap petak
dilakukan lima (5) kali penyapuan
ganda, sehingga setiap lokasi sebanyak
25 kali penyapuan ganda. Pengambilan
sampel dilakukan sebanyak tiga (3)
kali. Pengambilan sampel dilakukan
pada tanaman berumur 10 (sepuluh)

minggu dengan interval pengambilan
satu (1) minggu.

Parameter yang dihitung, yaitu :

e Jumlah nimfa dan imago Walang

sangit yang tertangkap

Waktu pengambilan sampel dilakukan
pada pagi hari. Serangga yang
tertangkap dimasukan ke dalam botol,
kemudian dipindahkan ke baki, dan
dipisahkan dengan serangga-serangga
lain, kemudian dihitung jumlahnya dan
untuk mengetahui jumlah populasinya

digunakan rumus
Rata — rata Populasi =

Jumlah walang sangit Yang Ditemukan pada petak pengambilan sampel

Total Pengambilan Sampel 3x pengambialan sampel

3) Pengamatan intensitas
hama walang sangit
Pengamatan serangan hama
dilakukan secara visual berdasarkan
gejala serangan walang sangit. Setiap
titik diagonal diamati. Malai tanaman
padi yang sudah terlihat gejala
serangannya dihitung satu, kemudian
hitung berapa jumlah malai tanaman
padi yang terserang dari sepuluh
rumpun tanaman padi yang diamati.
Pengamatan dilakukan pada tanaman
padi fase generatif.
Adapun rumus yang dapat digunakan
untuk menghitung intensitas serangan :

serangan

| = 2x 100%
Keteranganl = Insensitas serangan (
%)

n = Jumlah
malai yang terserang

N = Jumlah
rumpun yang diamati
3.5. Parameter yang diamati
Parameter yang diamati dalam

penelitian ini meliputi :

e jumlah populasi imago dan nimfa
walang sangit

e jumlah malai yang terserang.



3.6. Analisis Data

Data dianalisis menggunakan Analisis
Sidik Ragam. Apabila terdapat
perbedaan yang nyata dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ).

BAB Il

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.  Morfologi Walang
Sangit(Leptocorysa oratorius.

Hasil penelitian ditemukan, imago
Walang Sangit berwarna coklat

kehijauan, dengan tungkai dan antena
yang panjang, dan nimfa hijau daun,
nimfa Dberukuran lebih kecil dari
serangga dewasa dan tidak mempunyai
sayap

Imago Walang Sangit L. oratorius
menunjukkan bahwa imago berwarna
coklat, bersayap, ukuran panjang 14-17
mm dan lebar 3-4 mm dengan tungkai
dan antena yang panjang. Deskripsi
imago walang sangit seperti ini
termasuk ke dalam spesiesL. oratorius.
Nimfa Walang Sangitmenunjukkan
nimfa berwarna hijau terang, sayap
belum berkembang penuh, kemudian
ramping.Morfologi  walang  sangit
jantan dan betina memiliki perbedaan
dimana ujung ekor (abdomen) walang
sangit jantan terlihat agak bulat atau
terlihat seperti “kepala ulat” sedangkan
walang sangit betina lancip dan lebih
besar daripada walang sangit jantan.
Mereka aktif terbang dari rumpun ke
rumpun pada waktu pagi dan sore hari,
berada pada pangkal tanaman pada
siang hari karena walang sangit tidak
banyak beraktivitas di siang
hari.Walang sangit dewasa sangat kuat
terbang dan dalam jumlah banyak
dapat bersama-sama terbang menuju
lahan pertanaman lain dengan cepat.
Walang sangit dapat berpindah tempat
(migrasi)  dari rumput-rumputan,
gulma, atau dari daerah
tumbuhtumbuhan berkayu yang ada
disekitar pertanaman padi. Menurut

Harahap dan Tjahjono(2004) bahwa
ciri ciri L. oratorius serangga dewasa
berbentuk ramping, berwarna coklat,
dengan ukuran panjng sekitar 15-30
mm dengan tungkai dan antena yang
panjang.

3.2.  Populasi Walang sangit
(Leptocorisa oratorius) pada
beberapa varietas tanaman padi di
desa Tolotoyon Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan

Berdasarkan hasil pengamatan populasi
walang sangit (Leptocorisa
oratorius)pada  beberapa  varietas
tanaman padi, menunjukkan Ciherang
6,8 ekor, Inpari 9, 5,6 ekor, dan Situ
Bagendit 3,1 ekor. Populasi walang
sangitdapat dilihat pada beberapa
varietas tanaman padi di kabupaten
Bolaang Mongondow Selatan, dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Populasi Walang Sangit
(Leptocorisa oratorius) pada tanaman
padi sawah di desa Tolotoyon
Kabupaten = Bolaang  Mongondow
Selatan
Varietas Populasi Walang Sangit/Ekor
10 11 12 Jumlah Rata-
(MST) (MST) _(MST) rata
Ciherang 5,6 7,6 74 20,6 6,8a
Inpari 9 72 6,4 32 16,8  5,6a
Situ 2,6 4,0 2,8 9,4 3,1b
Bagendit

Ket : Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata.

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan
bahwa populasi hama walang sangit
tertinggi  terdapat pada varietas
Ciherang, yaitu 6,8 ekor, diikuti oleh
Impari 9, yaitu 5,6 ekor dan terendah
Situ Bagendit, vyaitu hanya 3,1
ekor.Berdasarkan ~ Analisis  Sidik
Ragam menunjukkan bahwa varietas



tanaman padi berpengaruh terhadap
populasi hama Walang Sangit di desa

Tolotoyon kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan (Lampiran 2).
Hasil Uji Beda Nyata Jujur

menunjukkan bahwa varietas Ciherang
tidak berbeda dengan Inpari 9.
Sedangkan varietas Ciherang dan
Inpari 9 berbeda dengan Situ
Bagendit.

Perbedaan populasi hama Walang
sangit pada beberapa varietas tanaman
padi disebabkan oleh karakter varietas.
Berdasarkan deskripsi varietas tanaman
padi, pada varietas Ciherang jumlah
anakan 14-17, kemudian Inpari 9
sebanyak 16-22, dan Situ bagendit 12-
13.  Jumlah anakan sejalan dengan
jumlah malai. Semakin banyak jumlah
anakan/malai, maka kondisi iklim
mikro tanaman menjadi lebih baik dan

semakin disukai oleh organisme,
khususnya hama Walang Sangit.
Selanjutnya warna tanaman juga

menentukan disukai tidaknya hama.
Dalam deskripsi, varietas Ciherang dan
Inpari 9, warna gabah kuning bersih,
sedangkan Situ bagendit berwarna
kuning. Sehingga perbedaan populasi
hama walang sangit pada tanaman padi,
juga diduga disebabkan oleh warna
gabah tanaman padi. Hama Walang
sangit muncul  menjelang  padi
mengalami  fase  masak  susu,
terserangnya tanaman diduga karena
kondisi lingkungan mikroklimat yang
agak lembab pada fase akhir. Namun
karena masing masing varietas
memiliki karakter ketahanan yang
berbeda, maka tingkat serangan yang
terjadi juga beragam (Sudir dan
Suparyono, 2000).Menurut
Sidim(2009) dalam Manopo et al.,
2012. populasi hama Walang sangit
meningkat dikarenakan makanan yang
cukup tersedia untuk
perkembangannya. Karena pada
umumnya Walang sangit menyerang

tanaman padi sawah pada saat matang
susu.Menurut Manwan (1977),
tananama inang juga memegang
peranan penting dalam mengatur tinggi
rendahnya populasi serangga.
Tergantung dari tingkat ketahanan
suatu varietas baru dapat menyebabkan
hama menjadi lebih penting atau
sebaliknya.

Agar tindakan pengendalian suatu jenis
serangga hama dapat efektif dan tepat
sasaran serta meminimalisir dampak

buruk dari penggunaan insektisida
kiamawi maka perlu terlebih dahulu
dilakukan pemantauan tentang

kepadatan populasi Serangga hama
tersebut. Salah satu cara melakukan
pemantauan kepadatan populasi adalah
memanfaatkan sifat-sifat dari serangga
hama tersebut, salah satunya yakni
ketertarikan ~ pada warna  untuk
berkumpul dan hinggap pada suatu
perangkap. Salah satu cara melaku-kan
pemantauan kepadatan populasi adalah
me-manfaatkan sifat-sifat dari serangga
hama tersebut, salah satunya yakni

ketertarikan pada warna  untuk
berkumpul danhinggap pada suatu
perangkap. Hasil penelitian yang

dilakukan oleh Walker (1974) dalam
Rante dan Manengkey,(2017) bahwa
anggota dari ordo Thysanoptera
memiliki Kketertarikan terhadap warna
perangkap namun sulit diprediksi.

3.3. Intensitas serangan Hama
Walang sangit(Leptocorisa oratorius)
padabeberapa varietas tanaman padi
di desa Tolotoyon Kabupaten
BolaangMongondow Selatan

Dari hasil pengamatan intensitas
serangan walang sangit (Leptocorisa
oratorius)pada  beberapa  varietas
tanaman padi, pada pengamatan
pertama hingga pengamatan ketiga
diperolen bahwa rata rata intensitas
serangan walang sangit menunjukkan



Ciherang 6,1 |Inpari 7,0 dan Situ
Bagendit 3,1. Rata rataintensitas
serangan walang sangitL. oratorius di
desa Tolotoyon Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Intensitas serangan Walang
Sangit(Leptocorisa  oratorius) pada
tanaman padi sawah di desa Tolotoyon

varietas. Berdasarkan  deskripsi
varietas tanaman padi, pada varietas
Ciherang jumlah anakan 14-17,
kemudian Inpari 9 sebanyak 16-22, dan
Situ bagendit 12-13. Jumlah anakan
sejalan dengan jumlah malai. Semakin
banyak jumlah anakan/malai, maka
kondisi iklim mikro tanaman menjadi
lebih baik dan semakin disukai oleh
organisme, khususnya hama Walang
Selanjutnya warna tanaman

[menentukan disukai tidaknya

Dalam deskripsi, varietas

WumiginePaify dan Inpari 9, warna gabah

kuningtdersih, sedangkan Situ bagendit

Vari t'i\g tahan adalah varietas yang
urangi peluang keberhasilan hama

Kabupaten  Bolaang  Mongondow
Selatan Sangit.
Varietas Intensitas Serangan Walang Sanglinl)ﬁéﬁge.
10 11 12
(MST)  (MST) (MST)
Inpari9 11,5 7.9 1,8 21,perwapga kuning.
Ciherang 6,8 7,9 1,8 18,5
meng
Situ 0,3 5,7 3,3
Bagendit

9.3untuR-IMmenggunakan tanaman tersebut

Ket : Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata.

Dari tabel di atas terlihat bahwa
intensitas serangan Walang sangit per
rumpun pada beberapa varietas
tergolong rata — rata tingkat
serangannya masih kategori ringan.

Rata — rata intensitas serangan walang
sangit pada varietas ciherang 6,1,
sedangkan pada inpari 9 7,0, dan pada
Situ Bagendit 3,1. Intensitas serangan
walang sangit tertinggi ada pada
varietas inpari 9 kemudian diikuti oleh
varietas ciherang dan Situ Bagendit.
Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa varietas tanam
padi berpengaruh terhadap intensitas
serangan hama walang sangit di desa

Tolotoyon Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan. Hasil uji beda
nyata jujur menunjukkan bahwa

varietas Ciherang tidak berbeda dengan
Inpari 9, Sedangkan varietas Ciherang
dan Inpari 9 berbeda dengan  Situ
Bagendit.

Perbedaan Intensitas serangan hama
Walang sangit pada beberapa varietas
tanaman padi disebabkan oleh karakter

sebagai—sumber makanan dan tempat
untuk berkembang biak
(Anggraeni,2002). Suatu varietas tahan
apabila memiliki sifat sifat yang
memungkinkan tanaman pulih kembali
dari serangan hama, mengandung sifat
genetik  tanaman yang  mampu
mengurangi tingkat kerusakan
disebabkan oleh serangan hama dan
mampu menghasilkan produk yang
lebih banyak dan lebih baik dari
varietas yang lain pada tingkat populasi
hama yang sama (Sumarno,1992).

Mekanisme  pertahanan  tanaman
terhadap hama menurut Schoonhoven
et al. (2005) digolongkan menjadi tiga
macam  yaitu  antixenosis  (non-
preferences), antibiosis, dan tolerance.
Antixenosis (non-preference) adalah
kelompok tanaman tertentu yang
mempunyai sifat fisik dan kimia yang
tidak disukai serangga.  Sifat sifat
tersebut dapat berupa tekstur, warna,
aroma atau rasa dan banyaknya rambut
rambut tanaman, sehingga menyulitkan
serangga untuk meletakkan telur,
makan atau berlindung. Bentuk
mekanisme ini dibagi menjadi dua
golongan, yaitu antixenosis Kkimiawi,



terjadi penolakan karena kandungan
senyawa allelokimia dan antixenosis
fisik, terjadi penolakan karena ketidak
sesuaian  struktur atau morfologi
tanaman.

Dari beberapa literatur menyebutkan
bahwa ketertarikan serangga terhadap
warna merupakan perilaku serangga di
alam. Pendekatan terhadap perilaku
serangga dapat dijadikan acuan dasar
penelitian. Banyak cara yang dapat
dilakukan untuk memberi daya tarik
serangga terhadap warna. Salah
satunya adalah dengan memasang
kertas warna-warni yang diberikan
perekat. Warna media yang digunakan
harus dapat memberi pantulan cahaya
atau adanya zat penarik (Sihombing et
al, 2013). Ketertarikan serangga
terhadap warna disebabkan pemantulan
cahaya ke segala arah dan banyak

serangga pemakan tumbuhan
menanggapi  positif pola pantulan
cahaya dari tanaman inang, dan

tanggapan ini bisa sangat spesifik.
Menurut Prokopy and Owens, 1983., in
Blackmer et al., (2008) substrat yang
memantulkan cahaya secara maksimal
antara 500 dan 580 nm.

Dugaan lain mengenai
tingginya persentase serangan,
diakibatkan karena kandungan nitrogen
dan kandungan air pada sel-sel,
Jaringan pada organ daun tanaman
sehingga memberikan daya tarik dan
rangsang khusus sebagai pola aksi tetap
serangan larva C. pavonana (Pelealu,
2004). Keberadaan nitrogen didalam
jaringan tumbuhan tidaklah berlimpah.
(Ross, 1980). Kandungan nitrogen
dalam jaringan tumbuhan tergolong
rendah. Sebagian besar nitrogen
tersedia dalam bentuk inorganik yang
tidak dapat dimanfaatkan langsung oleh
serangga (Schoonhoven et.al., 1998).

BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

1. Populasi hama Walang sangit
(Leptocorisa  oratorius)  tertinggi
terdapat pada varietas Ciherang yaitu
6,8 ekor, kemudian diikuti oleh varietas
Inpari 9 yaitu 5,6 ekor dan terendah
pada varietas Situ bagendit yaitu 3,1
ekor di desa Tolotoyon Kabupaten
Bolaang Mongondow Selatan.

2. Intensitas  serangan ~ hama
Walang sangit tertinggi yaitu pada
varietas Inpari 9 7,0 persen, kemudian
diikuti varietas Ciherang 6,1 persen,
dan terendah pada varietas  Situ
bagendit 3,1 persen Di desa Tolotoyon
Kabupaten  Bolaang  Mongondow
Selatan. Perbedaan populasi dan
intensitas serangan disebabkan oleh
karakter varietas tanaman padi, yaitu
jumlah anakan dan warna gabah.

4.2. Saran
Tanaman padi varietas Situ
bagendit dapat direkomendasikan

untuk ketahanan terhadap walang
sangit dan dapat dibudidayakan dalam
rangka meningkatkan produksi di desa
Tolotoyon kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan.
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